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Abstrak. Obat tradisional merupakan bahan atau kombinasi beberapa bahan yang telah digunakan secara luas dalam praktik pengobatan
tradisional yang diwariskan dari generasi dengan mempertimbangkan norma dan ketentuan yang berlaku. Tujuan dari penelitian adalah untuk
mengetahui kandungan vitamin C pada obat tradisional. Identifikasi vitamin C pada obat tradisional dilakukan dengan menggunakan
kromatografi lapis tipis. Kromatografi lapis tipis (KLT) merupakan teknik pemisahan yang digunakan untuk menganalisis bahan alam, pangan,
pewarna, racun, vitamin serta berbagai jenis senyawa lain. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kandungan vitamin C pada obat tradisional
negatif karena nilai Rf sampel setelah divisualisasi dengan sinar UV dengan panjang gelombang 254 nm tidak sama dengan nilai Rf baku vitamin
C pada eluen A dan eluen B. Obat tradisional umumnya terdiri dari bahan bahan alami dan tidak mengandung bahan sintetis serta bahan aktif
yang diatur secara ketat. Penggunaan vitamin C pada obat tradisional tidak diizinkan agar dapat sesuai dengan definisi dan standar yang telah
ditetapkan.

Kata Kunci: KLT, obat tradisional, vitamin C.

Abstract. Traditional medicine refers to substances or combinations of substances that have been widely used in healing practices passed down
through generations, in accordance with prevailing cultural norms and regulatory frameworks. This study aimed to identify the presence of vitamin
C in traditional medicinal products. The analysis was performed using Thin Layer Chromatography (TLC), a separation technique commonly
applied for detecting natural compounds, food constituents, dyes, toxins, vitamins, and various other chemical substances. The results indicated
that the samples tested negative for vitamin C, as the Rf values observed under UV light at a wavelength of 254 nm did not match those of the
standard vitamin C in either eluent A or eluent B. Traditional medicines are generally composed of natural ingredients and are not allowed to
contain synthetic substances or strictly requlated active compounds. Therefore, the addition of vitamin C in traditional medicine is not permitted
to maintain compliance with the established definitions and standards for traditional medicinal products.
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1. PENDAHULUAN

Obat tradisional merupakan bahan atau kombinasi beberapa bahan yang telah
digunakan secara luas dalam praktik pengobatan tradisional yang diwariskan dari generasi
dengan mempertimbangkan norma dan ketentuan yang berlaku. Obat tradisional umumnya
berasal dari tumbuhan, hewan, sediaan sarian (galenik) dan mineral (Permenkes, 2012a;
Permenkes, 2018). Obat tradisional dikategorikan menjadi obat herbal terstandar, jamu dan
fitofarmaka. Ketentuan mengenai pengelompokkan dan penandaan dari obat tradisional
tersebut telah ditetapkan dalam peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik
Indonesia (BPOM, 2023).

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menekankan pentingnya pendekatan berbasis bukti
dalam praktik obat tradisional untuk menghindari bahaya bagi pasien dan memastikan
keamanan, efektivitas, dan kualitas perawatan kesehatan (WHO, 2013). Obat tradisional
umumnya terdiri dari bahan bahan alami dan tidak mengandung bahan sintetis serta bahan
aktif yang diatur secara ketat. Salah satu bahan aktif yang sering diidentifikasi pada obat
tradisional adalah vitamin C.

Vitamin C atau asam askorbat merupakan komponen penting dalam makanan karena
berperan sebagai antioksidan dan berkhasiat untuk pengobatan (Medina-Lozano et al., 2021).
Penggunaan vitamin C pada obat tradisional tidak diizinkan agar produk obat tradisional
tersebut tetap sesuai dengan definisi dan standar yang telah ditetapkan, namun BPOM juga
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telah mengatur kadar vitamin C atau asam askorbat dalam produk lain seperti suplemen
kesehatan untuk memastikan keamanan serta kualitas produk tersebut.

Identifikasi vitamin C dilakukan dengan menggunakan metode kromatografi lapis tipis.
Kromatografi lapis tipis (KLT) merupakan teknik pemisahan yang digunakan untuk
menganalisis bahan alam, pangan, pewarna, racun, vitamin serta berbagai jenis senyawa lain
(Sherma & Rabel, 2018). Kromatografi lapis tipis adalah suatu jenis kromatografi cair
menggunakan fase diam berupa lapisan tipis sorben yang dilapiskan pada permukaan
aluminium foil, pelat gelas atau plastik dengan ukuran partikel yang seragam (Ahsan, 2020).

Kromatografi lapis tipis (KLT) bekerja berdasarkan prinsip berdasarkan pemisahan
sampel yang memanfaatkan perbedaan kepolaran antara sampel dan fase gerak. Fase gerak
dapat berupa pelarut organik dan fase diam berupa pelat silika tipis. Pemilihan fase gerak
tergantung pada jenis sampel yang akan dipisahkan (Hameed et al., 2023).

2. METODE PENELITIAN

Identifikasi vitamin C pada obat tradisional dilakukan dengan kromatogafi lapis tipis
pada Oktober, 2024. Metode yang digunakan adalah eksperimen kualitatif. Adapun prosedur
kerja dari penelitian adalah timbang sampel padat + 2 gram, lalu dimasukkan ke dalam tabung
sentrifuse 15 ml. Tambahkan 10 ml metanol. Kocok dengan vortex selama 1 menit kemudian
diultrasonik selama 5 menit. Sentrifuse selama 10 menit dengan kecepatan 3000 rpm. Pisahkan
supernatan sampel dan lakukan penotolan di lempeng kromatografi sambil dikeringkan.
Masukkan lempeng kromatografi ke dalam chamber yang berisi eluen. Tunggu hingga larutan
eluen mencapai daerah sekitar 1 cm sisi atas lempeng kromatografi. Lempeng kromatografi
kemudian diangkat dan didinginkan. Amati lempeng kromatografi di bawah sinar uv 254 nm.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi vitamin C dengan metode KLT bertujuan untuk membuktikan adanya
kandungan vitamin C dalam obat tradisional dengan metode pemisahan campuran senyawa
kemudian dielusi dengan senyawa melalui lempeng kromatogram (Kautsari et al., 2021).
Terdapat 2 eluen yang digunakan, yaitu eluen A dan eluen B. Eluen yang digunakan dijenuhkan
terlebih dahulu di dalam bejana. Hal tersebut dilakukan agar permukaan di dalam bejana terisi
uap eluen sehingga bercak yang dihasilkan oleh silica baik dan beraturan (Ullah & Mohammad,
2020).

Cairan yang bergerak melalui sistem kromatografi dapat berupa cairan atau gas dan
berfungsi untuk menggerakkan bahan yang akan dipisahkan di atas fase diam. Fase diam
bersifat sangat polar dan fase gerak relatif nonpolar yang dicampur dalam fase normal KLT
(pelarut organik atau larutan). Bercak atau noda akan muncul ketika kemurnian meningkat
(Hameed et al., 2023). Berdasarkan Gambar 1, terdapat beberapa bercak yang berupa senyawa
tidak diketahui timbul. Adapun hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut.

Pada proses elusi, silica gel akan mengabsorbsi fase gerak (eluen A dan eluen B)
bergerak naik melewati silica gel yang diikuti oleh senyawa yang diidentifikasi. Lempeng silica
gel kemudian dikeringkan dengan cara diangin-anginkan agar pelarut yang digunakan dalam
proses pemisahan telah menguap sepenuhnya. Proses penguapan ini dilakukan karena sisa
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pelarut yang terkandung dalam fase diam dapat mengganggu hasil visualisasi dan analisis
senyawa yang dipisahkan.

Selama proses elusi, eluen akan menguap secara bertahap. Kecepatan penguapan dapat
dipengaruhi oleh titik didih eluen. Eluen yang memiliki titik didih yang rendah akan menguap
lebih cepat, sedangkan eluen dengan titik didih yang tinggi akan menguap lebih lambat (Tabel
1). Setiap komponen pelarut yang digunakan memiliki titik didih yang berbeda. Secara umum,
titik didih campuran eluen akan berada di antara titik didih komponen-komponen pelarut yang
digunakan (Ali, 2023).

Tabel 1. Titik Didih Eluen A dan Eluen B

Eluen A Eluen B
Komponen Titik Didih Komponen Titik Didih
Metanol 64,7°C Propanol 97,2 °C
Toluen 110,6°C Kloroform 61,2 °C
Lebih tinggi dari amonia
Amonia 25% ﬁlgurni Asam asetat 118,1°C
(-33,34°C) glasial
Lebih tinggi dari amonia
Amonia 25% murni
(-33,34°C)
Air 100 °C

Sumber: Mariana et al. (2018)

Titik didih campuran eluen akan berada di antara titik didih komponen-komponen yang
digunakan tersebut. Titik didih yang dihasilkan akan bervariasi tergantung pada interaksi dan
perbandingan antar komponen. Titik didih amonia 25% lebih tinggi dari amonia murni karena
telah melalui proses pengenceran sehingga titik didihnya akan lebih tinggi dan tergantung pada
konsentrasi air (Ali, 2023).

(a) Eluen a (b) Eluen b
Gambar 1. Hasil KLT Identifikasi Vitamin C

Bercak yang timbul di fase diam kemudian diamati dengan sinar UV dengan panjang
gelombang 254 nm (Asra et al., 2017). Vitamin C memiliki absorpsi maksimal pada panjang
gelombang 254 nm (Gambar 1). Penggunaan sinar UV dengan panjang gelombang 254 nm pada
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vitamin C dapat memudahkan identifikasi dan analisis senyawa tersebut karena bercak yang
timbul terlihat jelas (Lestari & Santoso, 2021).

Berdasarkan hasil yang diperoleh, nilai Rf baku vitamin C sebesar 0,6 pada eluen A dan
0,64 pada eluen B (Tabel 2). Nilai Rf sampel setelah divisualisasi dengan sinar UV dengan
panjang gelombang 254 nm menunjukkan hasil negatif. Hal tersebut dikarenakan nilai Rf yang
dimiliki tidak sama dengan nilai baku vitamin C. Nilai Rf dapat menunjukkan ukuran kecepatan
pergerakan suatu senyawa pada kromatogram.

Tabel 2. Nilai Rf setelah divisualisasi dengan sinar UV 254 nm

Nilai Rf
Keterangan
Eluen A Eluen B

Baku Vitamin C 0,6 0,64

Sampel R189 - -

Sampel R190 - -

Sampel R191 0,66 -

Sampel R192 - -

Sampel R193 (1) 0,66; (2) 0,76 (1) 0,96; (2) 0,71

Sampel T83 (1)0,77; (2) 0,66 (1) 0'(2?0('27)10’81'

Sampel T84 (1) 0,78; (2) 0,72; (3) 0,65 (1) 0,(24;; 0(,27)10'76;

Sampel R23 - -

Sampel R40 0,76 0,7

Sampel R41 (1) 0,74; (2) 0,67 (1) 0,95; (2) 0,84; (3) 0,7

Sampel R16 0,69 0,95

Nilai Rf adalah perbandingan antara jarak senyawa dari titik awal dan jarak tepi muka
pelarut dari titik awal. Nilai Rf yang dimiliki kurang dari 1 karena nilai Rf mengukur rasio
panjang perpindahan zat terlarut ke bagian depan pelarut sehingga nilai yang dimiliki tidak
akan lebih dari 1. Nilai Rf akan tetap konstan ketika semua keadaan sampel sama setiap
komponen (Zhang & Banerjee, 2020).

Zat pelarut memerlukan fase stasioner untuk menunjukkan kualitas tertentu yang
diperlukan, bagian depan pelarut atau eluen selalu bergerak lebih lambat daripada bagian
depan zat pelarut. Hal tersebut dikarenakan adanya interaksi antara eluen dan fase diam. Nilai
Rf dihitung agar dapat membagi jarak yang ditempuh bercak dengan jarak tempuh pelarut.
Nilai Rf akan tetap konstan ketika semua keadaan pada saat pengujian sama setiap komponen
(Patil et al,, 2023).

Perbedaan nilai Rf antara eluen A dan B dipengaruhi oleh perbedaan polaritas senyawa
dan pelarut yang digunakan. Senyawa dengan polaritas yang serupa dengan vitamin C
cenderung bergerak lebih jauh pada media kromatografi, menghasilkan nilai Rf yang lebih
tinggi. Sebaliknya jika senyawa memiliki polaritas yang tidak sesuai dengan vitamin C,
pergerakannya akan terbatas, bahkan mungkin tidak bergerak sama sekali. Hal ini
menunjukkan bahwa kecocokan polaritas antara senyawa dan eluen sangat menentukan sejauh
mana senyawa tersebut dapat bermigrasi selama proses kromatografi (Lade et al,, 2014).
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Larangan penggunaan vitamin C dalam obat tradisional telah ditetapkan melalui
Peraturan Menteri Kesehatan (Permen, 2012b) yang melarang penggunaan bahan kimia obat
dalam produk tradisional. Vitamin C, atau yang dikenal juga sebagai asam askorbat, termasuk
dalam kategori bahan kimia obat. Senyawa ini sering dimanfaatkan sebagai zat aktif dalam
berbagai obat dan suplemen kesehatan. Oleh karena itu, penggunaannya berada di bawah
pengawasan ketat sebagaimana diatur dalam regulasi produk farmasi.

Obat tradisional umumnya terdiri dari bahan bahan alami dan tidak mengandung bahan
sintetis serta bahan aktif yang diatur secara ketat. Penggunaan vitamin C pada obat tradisional
tidak diizinkan agar dapat sesuai dengan definisi dan standar yang telah ditetapkan, namun
BPOM juga telah mengatur kadar vitamin C atau asam askorbat dalam produk lain seperti
suplemen kesehatan untuk memastikan keamanan serta kualitas produk tersebut.

Produk obat tradisional apabila mengandung bahan yang dilarang akan dilakukan
pemeriksaan dan pengujian lebih lanjut pada produk tersebut agar BPOM dapat memastikan
kandungan lain yang tidak sesuai dengan standar obat tradisional pada produk tersebut. BPOM
juga akan melakukan penarikan pada produk yang tidak sesuai standar yang berlaku.

4. KESIMPULAN

Hasil pengujian didapatkan nilai Rf baku vitamin C pada eluen a adalah 0,6 dan eluen b
adalah 0,64, sedangkan nilai Rf pada sampel tidak ada yang mendekati atau sama dengan nilai
Rf baku vitamin C. Pada hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa sampel obat
tradisional negatif vitamin c. Penggunaan vitamin C dilarang pada obat tradisional. Hal tersebut
dikarenakan vitamin C merupakan bahan aktif yang diatur secara ketat dalam produk farmasi.
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